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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Komunikasi Massa
2.1.1 Pengertian Komunikasi Massa
Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh :
Bittner komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang. (Ardianto, Komala, & Karlinah, 2009)
Berdasarkan definisi komunikasi massa oleh Bitner dinyatakan bahwa komunikasi massa merupakan suatu bentuk komunikasi kepada khalayak luas dengan menggunakan media massa. Dengan kata lain komunikasi ini harus menggunakan media massa, karena jika tidak maka bukan komunikasi massa. Misalnya seseorang yang berbicara di depan khalayak banyak namun ia menyampaikannya secara langsung atau tatap muka dan tidak melalui media massa, maka tidak bisa dikatakan komunikasi massa. Dalam komunikasi massa informasi yang disampaikan bisa berhubungan dengan banyak orang atau tentang pribadi, namun medianya lah yang membuat informasi tersebut tersebar ke khalayak luas. Adapun media yang termasuk media massa antara lain radio, televisi, media cetak (majalah dan surat kabar), film dan internet.
Definisi komunikasi massa yang lebih perinci dikemukakan oleh ahli komunikasi lain, yaitu Gerbner. 
Menurut Gerbner (1967) komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri(Ardianto, Komala, & Karlinah, 2009)
Berdasarkan definisi diatas dapat dikemukakan bahwa informasi yang disampaikan melalui media massa diproduksi dengan mengandalkan teknologi yang ada dan didistribusikan secara berkala dan berkepanjangan kepada masyarakat luas. Maksud dari berkala dan berkepanjangan dalam pengertian tersebut adalah setiap media massa memiliki sifat jangka waktu seperti harian, mingguan, ataupun bulanan.
Meletzke menjelaskan komunikasi massa sebagai : setiap bentuk komunikasi yang menyampaikan pernyataan secara terbuka melalui media penyebaran teknis secara tidak langsung dan satu arah pada publik yang tersebar. (Ardianto, Komala, & Karlinah, 2009)
Definisi yang disampaikan oleh Meletzke tersebut menyatakan sifat dan ciri komunikasi massa yang satu arah dan tidak langsung. Maksudnya adalah komunikasi massa disampaikan tidak secara tatap muka melainkan menggunakan saluran media massa, selain itu juga media massa pun bersifat satu arah karena dalam media massa tidak akan ada feedback secara langsung. Sedangkan untuk pengertian dari kata publik yang tersebar adalah penjelasan bahwa publik atau dalam hal ini penerima pesan tidak berada dalam satu tempat atau jenjang yang sama, mereka bisa sangat beragam dan bisa dimana saja.
Adapun karakteristik utama dari media komunikasi massa menurut Wright antara lain : (Ardianto, Komala, & Karlinah, 2009)
1. Informasi yang disampaikan ditujukan pada masyarakat yang relatif besar, heterogen (beragam) dan anonim (tidak diketahui identitasnya) 
2. Pesan disampaikan bersifat terbuka, dan didistribusikan kepada khalayak secara serentak dan bersifat sekilas.
3. Komunikator atau penyampai pesan biasanya tergabung dalam organisasi yang kompleks atau bisa dibilang perusahaan industri yang besar serta memiliki modal yang besar.

2.1.2 Fungsi Umum Komunikasi
Menurut Effendy (1993) komunikasi massa memiliki 3 fungsi umum, yaitu : (Ardianto, Komala, & Karlinah, 2009)
1. Fungsi Informasi
Dalam sebuah komunikasi pasti selalu ada informasi yang disampaikan, begitu pula dengan komunikasi massa dimana informasi yang ada disampaikan melalui saluran media massa kepada khalayak luas khususnya audiens dari media massa tersebut.
2. Fungsi Pendidikan
Dalam media massa informasi yang disebarkan sifatnya beragam dari mulai pemberitahuan, hiburan hingga informasi yang mendidik. Maka dari itu komunikasi massa merupakan alat pembelajaran bagi masyarakat luas. Pendidikan yang diberikan bersifat tidak langsung, media massa mencoba untuk mendidik dengan menyajikan informasi yang penuh nilai dan berguna bagi khalayak luas.
3. Fungsi Mempengaruhi
Dengan beragam bentuk dan informasi yang disampaikan, media massa mencoba untuk mempengaruhi pemikiran, perilaku dan keinginan masyarakat luas. Contohnya adalah dengan adanya iklan, dengan melihat iklan masyarakat akan tahu dan tertarik dengan hal baru yang dilihat. Apalagi iklan saat ini dibentuk dengan berbagai kreatifitas dan keunikan untuk menarik perhatian audiens.

2.1.3 Fungsi Komunikasi Massa Secara Khusus
Sedangkan menurut DeVito (1996) komunikasi massa memiliki fungsi secara khusus,yaitu :(Ardianto, Komala, & Karlinah, 2009)
1. Fungsi Meyakinkan (to Persuade)
Fungsi meyakinkan hampir sama dengan fungsi memengaruhi yang dikemukakan oleh Effendy (1993) dimana komunikasi massa mencoba memberikan pengaruh terhadap khalayak yang dituju. Pengaruh tersebut bisa dalam bentuk perkenalan terhadap suatu obyek, perubahan sikap atau pemikiran, penguatan nilai serta kepercayaan, sampai pergerakan untuk melakukan hal atas pengaruh informasi yang ia dapatkan.
2. Fungsi Menganugerahkan Status
Media massa tidak hanya menyebarkan informasi yang bersifat cepat umum saja, namun juga banyak ranah pribadi suatu personal yang diangkat ke permukaan masyarakat. Maka dari itu media massa juga dapat memberikan pengaruh terhadap citra seseorang. Misalnya untuk saat ini media massa sangat sukses memberikan citra pada Gubernur Jakarta periode 2012-2017 Joko Widodo yang dikenal sebagai Gubernur yang peduli rakyat kecil serta cepat dalam mengambil keputusan. Penganugerahan status (status conferal) terjadi apabila berita yang disebarluaskan melaporkan kegiatan individu-individu tertentu sehingga prestise (gengsi) mereka meningkat. 
3. Fungsi Membius (Narcotization)
Selain meyakinkan komunikasi massa memiliki fungsi membius dimana penerima pesan hanya akan menerima informasi dan meyakinkan apa yang ada didalamnya tanpa bersikap kritis. Dalam hal ini kejadian tersebut seperti pasien yang diberi obat bius, yang pada akhirnya langsung masuk kedalam sel darah dan mempengaruhi partikel dalam tubuh. Begitu pula dengan informasi yang dibiuskan, hanya akan diterima tanpa penyaringan terlebih dahulu oleh individunya. 
4. Fungsi Menciptakan Rasa Kebersatuan
Komunikasi massa memiliki peneriman pesan yang beragam dan tersebar. Namun tidak dipungkiri bahwa media massa bisa menjadi tali penghubung antar masyarakat terlebih jika memiliki minat yang sama. 
5. Fungsi Privatisasi
Perkembangan teknologi dan informasi yang terjadi di masa kini memberikan perubahan pada perilaku masyarakat. Mudahnya media massa dan komunikasi menjadikan banyak individu yang lebih menyukai untuk menyendiri, terlebih lagi banyaknya kabar negatif tentang dunia luar membuat sebagian orang ragu-ragu untuk mencoba “keluar” dan sudah terlalu nyaman pada dunianya sendiri.
2.1.4 Fungsi Komunikasi Massa Bagi Masyarakat
Menurut Dominick (2001) komunikasi massa memiliki 5 fungsi bagi masyarakat yang antara lain adalah : (Ardianto, Komala, & Karlinah, 2009)
1. Surveillance (pengawasan)
Fungsi pengawasan komunikasi massa dibagi menjadi 2 bagian yaitu : warning or beware surveillance (pengawasan peringatan) contohnya seperti pemberitahuan atau peringatan mengenai kondisi sekitar seperti banjir, hujan badai, atau adanya demo. Selain itu juga ada instrumental surveillance (pengawasan instrumental) seperti contohnya informasi mengenai kenaikan harga bahan pokok, produk-produk terbaru sampai trend yang sedang berkembang saat ini. 
Pers merupakan institusi yang memiliki fungsi sebagai lembaga kontrol. Pers harus bertanggung jawab atas semua informasi yang dipublikasikan khususnya pada masyarakat, karena tujuan utama pers adalah untuk melayani masyarakat. (Sulistyowati, 2006)
2. Interpretation (penafsiran)
Selain memberikan informasi atau fakta mengenai suatu hal, komunikasi massa juga melakukan penafsiran atau interpretasi terhadap suatu kejadian yang bersifat penting. Komunikator yang berasal dari suatu perusahaan media mencoba untuk memberikan pendapat atau buah fikirnya mengenai kejadian yang sedang ramai dibicarakan. Hal ini dimaksudkan agar masyarakat dapat melihat kejadian tersebut dari 2 sisi yang lebih dalam. Adapun contoh dari penafsiran di media massa bisa berupa tajuk rencana untuk di media cetak dan editorial di media elektronik televisi.
3. Linkage (Pertalian)
Komunikasi massa merupakan alat yang dapat menjadi penghubung antar personal, dari ragam apapun dan berasal darimana pun. Terumatama untuk masyarakat yang memiliki kepentingan dan minat yang sama. Contohnya adalah saat masyarakt Yogya terkena musibah alam gempa bumi, media massa mencoba memperlihatkan kondisi dan keadaan masyarakat yang tinggal disana. Dengan hal tersebut banyak masyarakat lain yang tergugah hatinya untuk membantu sesama. 
4. Transmission of Values (Penyebaran Nilai-Nilai)
Komunikasi massa juga berfungsi sebagai alat sosialisasi untuk masyarakat. Tidak aneh bahwa saat ini media massa memiliki pengaruh yang besar terhadap pola pikir dan perilaku masyarakat modern. Dengan informasi dan penggabaran yang jelas serta menarik, sudah dipastikan media massa akan alat pembelajaran bagi masyarakat. Namun disayangkan saat ini bukan hanya pengaruh baik saja yang diperlihatkan oleh media massa, namun juga banyak pengaruh buruk yang dibawa olehnya. Khususnya kepada usia muda yang saat ini tidak bisa terlepas dari teknologi dan media massa. Seperti kasus yang terjadi pada anak kecil yang tewas karena bermain “Smack Down” dengan teman sebayanya. Hal tersebut dikarenakan mereka melihat program serupa di televisi dan mereka menjadi penasaran lalu melakukan hal yang sama kepada temannya.
5. Entertainment (Hiburan)
Tidak dipungkiri bahwa komunikasi massa pun bersifat menghibur, karena melalui media massa informasi yang disampaikan sangat beragam dari mulai berita, edukasi sampai hiburan seperti musik, drama, dan reality show. Televisi merupakan media utama yang memiliki unsur hiburan terkuat, dikarenakan televisi berbentuk materi audio visual yang menarik dan jelas. Jadi sudah dipastikan bahwa pengusaha media khususnya televisi mencoba untuk membuat program yang beragam dan menghibur untuk menarik minta menonton. 

2.1.5 Efek Komunikasi Massa
Menurut Steven M. Chaffee, salah satu pendekatan efek media massa adalah efek pesan yang terjadi pada khalayak atau audiens komunikasi massa. Efek terhadap khalayak dibagi menjadi 3 bentuk perubahan antara lain : (Ardianto, Komala, & Karlinah, 2009)
1. Efek kognitif
Efek kognitif adalah akibat yang timbul pada diri komunikan yang sifatnya informatif bagi dirinya. Pada efek kognitif dijelaskan bahwa media massa membantu komunikan untuk menstimulasi kemampuan berpikirnya mengenai suatu hal. Audiens dapat mencerna informasi yang disampaikan oleh media massa sehingga mereka tahu tentang hal-hal baru yang belum pernah mereka ketahui sebelumnya.
Pada perubahan kognitif ada yang dinamakan efek prososial kognitif dimana media massa memberikan manfaat yang dikehendaki yang tentunya bersifat positif oleh masyarakat. Sebagai contohnya adalah tayangan “Si Unyil” yang memberikan informasi dan pembelajaran berharga kepada anak-anak dengan cara yang menyenangkan sekaligus mendidik.
2. Efek afektif
Efek afektif tidak hanya menghendaki masyarakat untuk tahu tentang informasi yang disampaikan, tapi juga media massa mencoba untuk memberikan perubahan terhadap perasaan khalayaknya sehingga mereka dapat merasakan hal yang sama seperti yang ada di media massa.
Efek afektif dapat disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang dialami oleh masyarakat, antara lain suasana emosional, skema kognitif (persepsi tentang informasi yang ada), suasana terpaan (setting of exposure), predisposisi individual (karakter/sifat individu), dan faktor identifikasi (kesamaan dengan tokoh atau informasi yang ada).

3. Efek behavorial
Efek behavorial merupakan kelanjutan dari kedua efek yang sebelumnya disebutkan. Efek behavorial merupakan hasil berupa tindak lanjut terhadap informasi yang diterima. Misalnya saat seseorang melihat berita ada seorang anak kecil yang membutuhkan bantuan dana untuk biaya operasi, lalu orang tersebut merasa iba dan sedih setelah itu ia mencoba untuk membantu memberikan dana tambahan kepada anak kecil tersebut. Hal tersebut merupakan contoh dari perubahan behavorial yang dialami oleh khalayak karena pengaruh media massa.

2.2 Media Massa

2.2.1 Bentuk-Bentuk Media Massa
Pada umumnya media massa terbagi menjadi 2 kategori, yaitu media cetak dan media elektronik. Adapun bentuk media dari kedua kategori tersebut adalah : 
1. Media Cetak
A. Surat kabar
Surat kabar merupakan jenis media massa yang paling lama dibanding yang lainnya. Keberadaan surat kabar pertama kali didiagnosa dari beredarnya prototipe pertama surat kabar yang diterbitkan di Bremen Jerman tahun 1609. Sedangkan di Indonesia surat kabar pertama beredar pada masa penjajahan Belanda, yaitu dengan diterbitkannya Javasche Courant pada tahun 1828 di Jakarta yang berisikan tentang pernyataan atau informasi dari pemerintah yang menjabat saat itu. (Ardianto, Komala, & Karlinah, 2009)
Surat kabar memiliki beberapa karakteristik, diantaranya :
a. Publisitas atau publicity dimana surat kabar merupakan bagian dari media komunikasi massa yang berarti informasi didalamnya ditujukan untuk masyarakat luas atau informasi disebarkan kepada publik.
b. Periodesitas menunjukan adanya jangka waktu terbit antara lain harian atau mingguan
c. Universalitas dimana informasi yang terdapat didalamnya sangat beragam dari mulai dalam negeri sampai mancanegara.
d. Aktualitas adalah kebenaran atau fakta dari informasi yang disampaikan.
e. Terdokumentasi adalah fakta atau informasi yang ada disajiikan dalam bentuk gambar atau kata-kata, dan arsip tersebut disimpan sebagai dokumen penting dan bukti bagi pihak-pihak tertentu.

B. Majalah
Majalah merupakan media cetak terbaru selain surat kabar, majalah berisikan informasi-informasi yang dikemas secara ringan dan menarik dengan kualitas cetak yang lebih baik. Edisi pertama majalah diluncurkan di Amerika pada pertengahan 1930-an memperoleh kesuksesan besar. Dengan munculnya majalah terciptalah segmentasi pembaca yang baru, sebelumnya surat kabar lebih bersifat umum sedangkan majalah isinya lebih terfokus pada satu minat atau obyek. (Ardianto, Komala, & Karlinah, 2009)
Menurut Dominick (2000), majalah dibagi menjadi 5 kategori :(Ardianto, Komala, & Karlinah, 2009)
a. General consumer magazine (majalah konsumen umum).
b. Business publication ( majalah bisnis).
c. Literacy reviews and academic journal (kritik sastra dan majalah ilmiah).
d. Newsletter (majalah khusus terbitan berkala).
e. Public relations magazines (majalah humas).
Adapun karakteristik dari majalah adalah sebagai berikut :
1.) Penyajian lebih dalam dikarenakan jumlah halaman yang lebih banyak dan informasinya lebih terfokus.
2.) Nilai aktualitas lebih lama karena majalah pada umumnya jangka waktu terbitnya lebih lama dibanding surat kabar, sekitar perminggu sampai perbulan.
3.) Gambar/foto lebih banyak serta lebih menarik karena gambar yang lebih tajam.
4.) Halaman depan sebagai daya tarik, majalah selalu membuat cover dengan tema yang menarik dan sesuai dengan trend yang ada selain itu juga pemilihan figure model menjadi hal yang penting.

2. Media Elektronik
A. Radio
Radio merupakan awal mulanya lahir dunia penyiaran, dimulai dari ditemukannya gelombang radio pada tahun 1817 oleh ilmuan Jerman bernama Heinrich Hertz. Lalu pada tahun 1901 Guglielmo Marconi berhasil mengirimkan sandi morse menyebrangi Samudra Atlantik. Reginald Fessenden dengan bantuan perusahaan General Electric menciptakan pembangkit gelombang radio berkecepatan tinggi yang dapat mengirimkan suara manusia dan musik. (Morissan, 2011)
Radio merupakan media penyiaran unggulan sebelum lahirnya televisi. Namun dibalik itu radio memiliki keunggulan yang tidak dimiliki oleh televisi, yaitu bisa didengar dimana saja dan saat melakukan kegiatan apa saja. Radio juga sangat tersegmentasi sehingga hanya khalayak yang cocok saja yang akan mendengarkan, meskipun begitu khalayaknya kemungkinan akan menjadi pendengar setia. Radio siaran (broadcasting) digunakan sebagai media komunikasi massa, mula-mula di perkenalkan oleh David Sarnoff pada tahun 1915. Setelah itu Lee De Forest melakukan eksperimen dengan menyiarkan kampanye pemilihan presiden Amerika Serikat pada tahun 1916. Lalu pada tahun 1919 Dr. Frank Conrad mencoba untuk menyiarkan musik di jaringan radio. (Ardianto, Komala, & Karlinah, 2009)
Adapun karakteristik dari radio siaran, antara lain : (Ardianto, Komala, & Karlinah, 2009)
1.) Auditori yang artinya radio merupakan media massa yang hanya bisa didengar atau berbentuk audio saja.
2.) Radio is the now = radio merupakan media tercepat dalam menyampaikan informasi karena kesederhanaannya dibanding media massa lain.
3.) Imajinatif yaitu radio mencoba untuk membuat pendengarnya berimajinasi tentang informasi yang disampaikan melalui suara.
4.) Akrab/personal, dibanding media massa lain radio memang sangat segmented radio menyapa pendengarnya dengan sebutan yang khas yang membuat khalayaknya merasa dekat.
5.) Gaya percakapannya sederhana dan santai seperti berbicara sehari-hari (kecuali radio khusus berita).
6.) Menjaga mobilitas, radio merupakan media sekunder dimana pendengarnya dapat mendengarkan sambil melakukan kegiatan lain.
B. Film
Film merupakan adaptasi komunikasi massa yang menarik dan dinamis, karena film mempunyai tokoh yang kuat dan alur cerita tersendiri. Menonton film ke bioskop ini menjadi aktivitas populer bagi orang Amerika pada tahun 1920-an sampai 1950-an. (Ardianto, Komala, & Karlinah, 2009)
Saat ini film telah menjadi industri bisnis, bukan hanya sekedar hasil dari kreatifitas pekerja seni saja. Namun dibalik itu kreatifitas tidak pernah terhenti sehingga sampai saat ini film tetap menjadi media hiburan yang banyak diminati.
C. Komputer dan internet
Menurut Laquey (1997), internet merupakan jaringan longgar dari ribuan komputer yang menjangkau jutaan orang diseluruh dunia. Awalnya internet hanyalah untuk sarana untuk pemindahan data dari perangkat komputer bagi para peneliti. (Ardianto, Komala, & Karlinah, 2009)
Namun seiring jalannya waktu internet telah berkembang menjadi media komunikasi massa yang mudah dan cepat. Saat ini internet merupakan suatu kebutuhan tersendiri bagi masyarakat modern karena siapapun dapat mengakses internet dan dapat  mencari banyak informasi didalamnya.
Electronic mail (e-mail) merupakan salah satu aktivitas dalam internet. Dengan hal tersebut individu dapat berbagi berita atau mengirim informasi apapun. Perangkat ini sangat mudah sehingga menggeser kedudukan surat pos dalam bertukar informasi. Selain itu mesin pencari seperti google, yahoo, dan msn juga menyajikan informasi yang banyak mengenai hal yang ingin diketahui.

2.3 Televisi
Televisi merupakan media massa yang memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap masyarakat masa kini. Karena tidak terbantahkan bahwa televisi merupakan hiburan yang mudah, cepat dan murah. 
Televisi mengalami perkembangan secara dramatis, terutama melalui pertumbuhan televisi kabel. Televisi kabel menyiarkan berbagai macam program yang ada keseluruh negara melalui bantuan satelit yang sinyalnya diterima oleh receiver dirumah penggunanya. Televisi kabel diminati karena saluran yang ditayangkan lebih banyak dibanding saluran lokal, selain itu pelanggannya pun mendapat siaran mancanegara 24 jam nonstop.
Membandingkan media televisi dengan media lain merupakan salah satu jalan termudah untuk memahami karakteristiknya, penonton televisi mempunyai karakteristik yang unik. Mereka tersebar dimana-mana dan mempunyai selera yang beragam, mereka punya kuasa atas saluran yang mereka sukai. Berbeda dengan bioskop dimana saat menonton bioskop mereka akan masuk ke dalam ruangan bersamaan dengan penonton lainnya, dan menikmati tontonan yang mereka inginkan. Dengan menyadari berbagai macam sifat para penonton ini, perancang program dituntut mampu memenuhi kebutuhan semua khalayak, dengan kata lain para tim produksi ditantang untuk membuat sesuatu yang berbeda sehingga menarik minat menonton. Untuk pemilihan target penonton lebih mudah dalam kategori geografi, demografi dan psikografi. (Riyadi, 2010)
Tahun 1948 merupakan tahun penting dalam dunia pertelevisian, dengan adanya perubahan dari televisi eksperimen ke televisi komersial di Amerika. (Ardianto, Komala, & Karlinah, 2009)
A. Sejarah singkat televisi
Seperti radio, lahirnya televisi bermula dari berbagai eksperimen yang dilakukan oleh para ilmuwan. Pada tahun 1925 Paul Nipkow dan William Jenkins menemukan metode pengiriman gambar melalui kabel. Setelah itu pada tahun 1928 perusahaan General Electronic mulai menyiarkan program televisi secara reguler, dan pada tahun 1940 siaran televisi komersial di Amerika dimulai.
B. Sejarah Penyiaran Televisi di Indonesia
Siaran televisi di Indonesia dimulai pada tahun 1962 dengan menyiarkan secara langsung upacara hari ulang tahun kemerdekaan Indonesia ke-17 ada tanggal 17 Agustus 1962 di TVRI. Hal itu pun masih menjadi siaran percobaan, sedangkan siaran resmi TVRI dimulai pada tanggal 24 Agustus 1962 pukul 14.30 WIB yaitu siaran langsung upacara pembukaan Asian Games ke-4. Pada tahun 1989 RCTI mulai mengudara menjadi stasiun televisi swasta pertama di Indonesia sesuai dengan izin pemerintah pada saat itu. Lalu disusul dengan kehadiran stasiun televisi swasta lainnya seperti SCTV, Indosiar, ANTV dan TPI.
Setelah berakhirnya masa pemerintahan Soeharto, industri media massa menjadi lebih bebas lagi sehingga banyak pengusaha yang mencoba untuk membentuk jaringan televisi baru yang beragam. Selain untuk tayangan program, televisi juga menjadi alat promosi bagi pemasang iklan dikarenakan televisi menjadi media yang paling banyak diminati saat ini. (Morissan, 2011)
2.3.1 Karakteristik televisi
Televisi memiliki beberapa karakteristik yang berbeda dengan media massa lain, diantaranya adalah : (Ardianto, Komala, & Karlinah, 2009)
1. Audiovisual
Berbentuk suara dan gambar bergerak sehingga dapat didengar dan dilihat. 
2. Berpikir dalam gambar
Dalam televisi gambar merupakan pesan yang sangat penting, berbeda dengan radio yang mengutamakan suara dan cara bicara. Untuk membuat sebuah program televisi, tim produksi harus bisa menerjemahkan naskah atau cerita menjadi gambar bergerak yang layak dan menarik.
3. Pengoperasian lebih kompleks
Tidak seperti radio, dalam produksi sebuah program televisi prosesnya lebih rumit. Selain itu juga biaya dan sumber daya yang dibutuhkan jauh lebih banyak.


2.3.2 Jenis Program Televisi

Televisi merupakan sarana hiburan yang cukup komplit untuk masyarakat modern, informasi yang disajikannya pun beragam dari mulai formal sampai yang unik. Hampir semua hal dibahas dalam televisi, namun tetap saja ada badan pengawasan yang mengawasi dan peraturan yang membatasi informasi yang disebarkan. Hal itu untuk mencegah adanya pengaruh negatif atau bahkan penyimpangan yang disebabkan oleh media televisi. Meskipun terbatas namun para pekerja seni tidak pernah kehabisan akal untuk menciptakan program yang dinamis dan spektakuler.
Pada umunya program televisi dibagi menjadi 2 jenis, yaitu : (Morissan, 2011)
1. Program Informasi (Jurnalistik)
Program informasi di televisi sudah pasti berisikan informasi yang banyak untuk memenuhi rasa ingin tahu khalayak. Program informasi adalah segala jenis siaran yang tujuannya untuk memberikan tambahan pengetahuan (informasi) kepada khalayak audien. Program informasi merupakan hasil karya dari peliputan yang dilakukan oleh jurnalis atau reporter. Program jurnalistik sendiri terbagi menjadi 2 bentuk yaitu, hardnews dan softnews.
a. Hard News. Hard news adalah informasi yang bersifat penting dan aktual dimana tenggang waktunya sangat cepat dan singkat sehingga harus disebarkan secepatnya kepada khalayak luas. 
Hardnews dibagi menjadi beberapa bentuk berita, yaitu : (Morissan, 2011)
1.) Straight News.Straight news berarti berita “langsung”, yaitu berita singkat yang mencakup unsur 5W+1H tentang suatu peristiwa. Berita ini sangat terikat waktu karena berita langsung biasanya merupakan berita yang penting dan hangat. Contohnya seperti Headline News atau sekilas info.
2.) Feature.Berupa berita ringan namun menarik, “menarik” dalam hal ini adalah informasi yang lucu, unik, aneh, menimbulkan kekaguman, dan rasa penasaran.
3.) Infotainment.“Infotainment” berasal dari 2 kata, yaitu information yang berarti informasi dan entertainment yang berarti hiburan, namun infotainment bukanlah berita hiburan. Infotainment lebih kepada informasi mengenai kehidupan seputaran orang-orang terkenal atau public figure.

b. Soft News.Jenis informasi yang menarik yang disampaikan secara mendalam namun bersifat timeless atau jangka waktunya lebih lama. Softnews dibagi menjadi beberapa kategori, antara lain : (Morissan, 2011)
1.) Current Affair.Program yang menyajikan informasi yang terkini yang sedang hangat dibicarakan namun diulas secara lengkap dan mendalam.
2.) Magazine. Atau yang sering disebut air magazine merupakan bentuk softnews yang didalamnya menyajikan informasi yang topik atau temanya hampir mirip seperti di majalah cetak. Magazine adalah program yang berisikan informasi ringan namun dibahas secara mendalam dengan kata lain magazine sejenis feature dengan durasi yang lebih lama sekitar kurang lebih 30 menit.
3.) Dokumenter. Program softnews yang didalamnya berisikan informasi yang mendidik yang disajikan secara mendetail dan menarik. 
4.) Talk show. Program yang didalamnya menampilkan perbincangan antara pemandu acara (host) dengan beberapa orang mengenai suatu topik tertentu. 

2. Program Hiburan (Entertainment)
Program hiburan adalah bentuk acara yang ditujukan untuk menghibur khalayak atau audiens dari jaringan televisi. Adapun bentuk hiburan yang disajikan antara lain adalah musik, drama, permainan, sampai talent show. Program yang termasuk dalam kategori hiburan antara lain : (Morissan, 2011)
a. Drama. “Drama” berasal dari kata Yunani dran yang berarti bertindak atau berbuat (action) dengan kata lain semacam pertunjukan yang berisikan kisah kehidupan seseorang atau tokoh yang diperankan oleh pelaku seni (artis).
b. Permainan.Game show merupakan program yang didalamnya terdapat peserta individu maupun tim yang berkompetisi untuk mendapatkan sesuatu. Selain peserta yang mendaftar program game show juga dapat melibatkan audiens yang ada, misalnya untuk suatu kuis berhadiah. Program permainan dapat dibagi menjadi 3 jenis yaitu : quiz show, ketangkasan dan reality show.
c. Musik. Program musik merupakan program yang menyajikan hiburan berupa musik langsung (konser) ataupun videoklip.
d. Pertujukan/performance. Program didalamnya menampilkan kemampuan orang. Contoh musik, komedi, masak, sampai sulap.

2.3.3 Format Acara Televisi

Program televisi dibagi menjadi 3 format, yaitu : (Rukmananda, 2004)
1. Drama Fiksi
Drama fiksi merupakan format acara televisi yang diproduksi berdasarkan imajinasi kisah fiksi yang direkayasa dan dibentuk ulang menjadi sebuah cerita dengan gambar bergerak. Adapun bentuk dari drama fiksi antara lain : Drama percintaan, Tragedi, Horor, Komedi, Legenda, dan Aksi
2. Non Drama (Non Fiksi)
Non drama merupakan format acara televisi yang merupakan hasil pengolahan imajinasi dan kreatifitas berdasarkan realitas kehidupan yang tidak diinterpretasikan ulang maupun direkayasa. Program berformat ini bukanlah bentuk dari cerita fiksi melainkan kegiatan nyata dari tokoh yang ada didalamnya.
Dengan kata lain format non drama adalah program yang dipenuhi dengan pertunjukan aksi dan kemampuan dari seseorang figure. Ada beberapa bentuk program non fiksi, diantaranya adalah :
a. Talkshow
b. Konser
c. variety show
3. BERITA (News)
Format acara televisi berita merupakan program yang diproduksi dengan informasi dan fakta yang aktual mengenai peristiwa yang terjadi sehari-hari. Berita haruslah bersifat aktual, singkat, jelas, cepat/update serta penting atau menyangkut hidup orang banyak.
2.3.4 Air Magazine
Majalah udara atau yang sering disebut air magazine merupakan bentuk program yang didalamnya menyajikan informasi yang topik atau temanya hampir mirip seperti di majalah cetak. Magazine adalah program yang berisikan informasi ringan namun dibahas secara mendalam dengan kata lain magazinesejenis featuredengan durasi yang lebih lama sekitar kurang lebih 30 menit.(Morissan, 2011)
Selain itu menurut Naratama Magazine show adalah format acara TV yang mempunyai format menyerupai majalah (Media Cetak), yang di dalamnya terdiri dari berbagai macam rubrik dan tema yang disajikan dalam reportase actual dan timeless sesuai dengan minat dan tendensi dari target penontonnya. Maka dari itu ada beberapa prinsip-prinsip yang mengenai jenis program magazine, yaitu : (Rukmananda, 2004)
A. Pilihan sifat informasinya
Memiliki informasi yang berciri atau khas serta sifatnya faktual karena jarang ada informasi fiksi atau fiktifnya.
B. Tujuan pembuatan program
Tujuannya sangat terfokus pada suatu bidang misalnya majalah udara pendidikan, majalah udara lifestyle, majalah udara fashion. 
C. Target Audience-nya 
Majalah Udara juga dikategorikan sesuai dengan target audiencenya. Misalnya majalah udara anak, majalah udara orang tua, majalah udara wanita, majalah udara remaja. 
Dari prinsip-prinsip yang sudah dijelaskan diatas dapat dikatakan bahwa program “Match Up” merupakan jenis dari program magazine. Hal tersebut dikarenakan program ini memiliki informasi yang khusus dan spesifik serta bersifat faktual mengenai fashion dari selebriti dunia. Selain itu juga karena informasinya spesifik maka fokus bidang yang dibahas pun jelas yaitu fashion dan kemungkinan lebih condong untuk masuk kedalam kategori audience wanita, karena yang kita tahu memang fashion mayoritas lebih berkaitan dengan wanita.
2.4 Program yang diteliti
Program yang akan diteliti adalah salah satu program yang ditayangkan di televisi berbayar milik  PT. MNC Sky Vision pada channel MNC Fashion yang diberi nama “Match Up”. Program ini adalah program yang menyajikan informasi mengenai selebritis luar yang memiliki beberapa persamaan seperti nama, profesi, dan lain-lain. Dan mereka akan di cocokan dalam hal fashion atau gaya busana.
Dalam sebuah program televisi pasti selalu ada segmen (kecuali drama atau film). Untuk program “Match Up”segmen di bagi menjadi 4, yaitu :
a. Segmen 1 : Biografi
Dalam segmen ini dijelaskan segala mengenai data umum atau biografi selebritis yang diangkat menjadi materi. Selain itu juga diceritakan awal mula karir mereka sampai menjadi selebritis seperti sekarang ini.
b. Segmen 2 : Red Carpet Look 
Pada segmen ini diperlihatkan gaya formal para selebritis saat berlenggok di atas red carpet suatu event Internasional.
c. Segmen 3 : Signature Style
Pada segmen ini dijelaskan gaya khas para selebritis dalam aktivitasnya sehari-hari atau yang biasa disebut casual style.
d. Segmen 4 : Worst Dress
Pada segmen ini diinformasikan mengenai tampilan terburuk yang pernah mereka gunakan di acara formal.

2.5 Teori Khusus
2.5.1
Konsep yang digunakan

Adapun konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep produksi dari Fred Wibowo. Dalam proses produksi suatu program televisi pasti memiliki tahapan sehingga menjadi layak sebagai master tayang. Sistem tersebut juga biasa disebut dengan SOP atau standard operation procedure yang didalamnya terdapat beberapa tahap untuk produksi sebuah program acara, yaitu : (Wibowo, 2009)
1.) Pra-produksi (perencanaan dan persiapan)

Tahap ini merupakan tahap awal dan sangat penting, kerena jika tidak dilakukan proses pra produksi maka tidak akan ada lahir sebuah program. Selain tahap pra produksi juga membantu dan memudahkan tim untuk melakukan produksi program karena dalam tahap ini segala persiapan benar-benar diolah dengan matang. Pada tahap proses dibagi menjadi 3 bagian, antara lain :
1. Penemuan Ide
Tim produksi merapatkan persiapan yang diawali dengan pencarian ide untuk tema dan materi yang akan diangkat. Sebelumnya mereka melakukan riset atau mencari informasi terlebih dahulu sebelum memutuskan jadi atau tidaknya untuk memakai tema tersebut.
2. Perencanaan
Setelah mengetahui dan menetapkan tema yang akan dipakai, maka tim mulai menyusun perencanaan perancangan produksi program. Dari mulai menyusun bahan, mengumpulkan materi, kerangka pemikiran, jadwal produksi, pembuatan naskah, sampai pemilihan lokasi dan kru yang bertugas. Hal ini akan menjadi patokan tim dalam melakukan tahap produksi program dan secara tidak langsung membantu mengatur pekerjaan agar lebih mudah.
3. Persiapan
Pada tahap ini, setelah perancangan rapih dan teratur. Maka mulai dilakukan perisapan secara materi dan teknis. Dari mulai perizinan, perjanjian, persiapan lokasi, persiapan dan distribusi peralatan, sampai persiapan talent. Semua hal tersebut dilakukan sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan.
Ketiga tahap tersebut akan menentukan arah dari produksi yang akan dilakukan. Dengan persiapan yang matang maka produksi pun akan lancar dan sesuai dengan jadwal yang telah dirancang. Maka dari itu proses pra produksi merupakan proses dasar yang sangat penting dalam produksi program acara.

2.) Produksi

Setelah perancangan dan persiapan dilakukan pada tahap pra produksi, maka saatnya tim produksi melaksanakan proses inti yaitu produksi program. Proses produksi pada umumnya adalah melakukan pengambilan gambar atau shooting. Dimana pengambilan gambar tersebut disesuaikan dengan jalan cerita yang akan dibangun. Pada tahap ini biasanya sutrada terlebih dahulu menentukan jenis shoot yang akan digunakan dalam adegan yang disusun dalam suatu daftar bernama shoot list. Dalam shoot list sutradara dapat memecah 1 kalimat menjadi beberapa shoot. Setelah sutradara menyiapkan shoot list crew lainnya melakukan proses produksi secara teknis sesuai dengan arahan sutradara. Setelah proses pengambilan gambar dilakukan, maka tim harus membuat timecode. Timecode adalah waktu atau nomor pita yang tertera pada video yang dihasilkan dari proses pengambilan gambar. Setelah itu baru dilakukan proses logging atau pencatatan dalam bentuk nomor kode nama file, jam, menit dan detik. Hal itu dilakukan untuk mempermudah proses pasca produksi atau editing.
3.) Pasca-Produksi

Pasca produksi adalah proses dimana hasil pengambilan gambar diolah dengan mengedit atau menambahkan item lain sehingga layak tayang. Pada pasca editing hal pertama yang dilakukan adalah preview hasil shooting.

Pasca-produksi memiliki 3 langkah utama, yaitu :

I. Editing offline
A. Editing offline dengan teknik analog

Berdasarkan logging yang telah dibuat sutradara akan membuat editing kasar atau editing offline, dimana hasil gambar dipilih yang terbaik dan sesuai dengan ide yang telah dibentuk. Setelah dipilih gambar disambung dalam pita VHS, lalu dilakukan screening untuk mengetahui hasilnya sudah sesuai dan baik atau belum. Jika memang sudah pas maka harus dibuat editing script yang didalamnya terdapat paparan mengenai detail gambar tersebut seperti list musik. Jika semua materi dan naskah telah selesai di proses dalam editing offline, maka semuanya diserahkan kepada editor untuk masuk ke tahap editing online.
B. Editing offline dengan teknik digital atau non-linier

Proses editing offline digital hampir sama dengan editing offline menggunakan teknik manual. Bedanya hanyalah perangkat yang digunakan, dimana dalam teknik digital proses pemilihan dan pemotongan dilakukan menggunakan komputer. Hasil potongan tersebut harus sesuai dengan logging yang dibuat dan dimasukan ke dalam hardisk untuk penyimpan data.Proses ini disebut capturing atau digitizing, yaitu mengubah hasil gambar dalam pita menjadi file digital, yang ketika diperlukan dapat dipanggil untuk disusun berdasarkan urutan yang diinginkan sutradara. Selain itu dalam teknik digital gambar yang dipotong tidak harus berurutan, beda dengan teknik manual yang harus berurutan agar tidak ada kesalahan dan tidak sulit ditemukan. Setelah tersusun baik baru diurutkan kemudian dipersatukan agar gambar yang sudah disambung dapar dilihat secara utuh, proses ini disebut render. Sesudah selesai editing offline, baru dilakukan screnning untuk mengetahui gambar yang dipilih sudah benar atau belum, dan jika sudah langsung masuk ke tahap editing online.
II. Editing online 
A. Editing online dengan teknik analog
Dari naskah editing yang sudah dibuat, editor mulai menyambungkan semua materi yang telah dipotong menjadi suatu rangkaian cerita sesuai dengan naskah.Lalu masukan kelengkapan seperti musik, suara dan format lainnya untuk melengkapi materi yang ada. Setelah semua menjadi materi yang beralur, maka mulai masuk dalam tahap mixing.
B. Editing online dengan teknik digital

Proses editing online pada teknik digital hanya tinggal menyatukan dan menyempurnakan editing offline. Malah terkadang editor langsung melakukan mixing untuk suara dan efek. Sesudah editing online selesai, hasil gambar dimasukan kedalam pita Betacam SP atau pita dengan kualitas broadcast standard. Dan siap untuk dilakukan screening guna mengetahui hasilnya.
III. Mixing (pencampuran gambar dan suara)

Mixing dilakukan untuk menambahkan efek, suara, dan musik, semua hal tersebut harus diseimbangkan sehingga selaras dengan video dan gambar yang ditunjukan.Jangan sampai ada yang saling mendahului atau menimpa sehingga terlihat dan terdengar berantakan. Setelah mixing selesai maka proses editing pun tuntas, materi tayang yang sudah jadi di preview terlebih dahulu sebelum disiarkan ke jaringan televisi.
Menurut Morissan ada 3 tahap utama produksi televisi yang dimana didalamnya terdapat percampuran antara kreatifitas, tenaga, peralatan, dan biaya, yaitu :
A. Pra produksi :

Sebuah program televisi pasti selalu diawali dengan pembahasan ide atau gagasan sampai dengan pelaksanaan pelaksanaan pengambilan gambar. Dengan kata lain tim melakukan rapat untuk menyusun perencanaan produksi program. Dalam perencanaan ini terdapat interaksi atau perpaduan antara kreatifitas individu dengan faktor pendukung yang tersedia seperti dana, peralatan, serta tim. Baik buruknya produksi akan sangat ditentukan oleh perencanaan di atas kertas. Perencanaan diatas kertas merupakan hasil imajinasi dari ide atau gagasan yang ditentukan yang akan dipraktekan pada saat proses produksi sesungguhnya. Perencanaan tersebut antara lain adalah penuangan ide dalam outline, penulisan naskah, storyboard, peninjauan lokasi, production meeting, technical meeting, dekorasi sampai talent atau aktor yang digunakan.
B. Produksi
Tahap produksi merupakan seluruh kegiatan pengambilan gambar (shooting)  baik di studio maupun diluar studio. Asistant Producer bekerja sama dengan para host dan crew mencoba mewujudkan apa yang direncanakan. Proses pengambilan gambar dapat dilakukan secara live (langsung) atau dengan tapping. Setelah pengambilan gambar dilakukan maka harus dilakukan pemeriksaan atau peninjauan ulang untuk mengetahui hasil yang didapat. Dengan hal tersebut maka jika ada kesalahan atau hal yang tidak sesuai dengan perencanaan maka dapat segera diperbaiki. Dan dilakukan pengambilan gambar ulang.

C. Pasca produksi
Dalam pasca produksi kegiatan setelah pengambilan gambar sampai materi itu dinyatakan selesai dan siap tayang, antara lain editing, memberikan ilustrasi, musik, efek, evaluasi dan materi atau hal pendukung lainnya.

2.6 Kerangka Pemikiran

Tabel 2.6
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